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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya nilai tambah yang 

dihasilkan dari pengolahan bahan baku menjadi kue brownies di Desa Koto 

Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara 

matematik dengan menggunakan rumus nilai tambah metode Hayami. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan 

bahan baku utama yang terdiri dari tepung terigu, telur, dan gula menjadi kue 

brownies yang dilakukan oleh pengusaha kue brownies di Desa Koto Taluk 

memiliki nilai positif yaitu sebesar Rp 8.000,00/kg bahan baku. Rasio nilai 

tambah yang diperoleh sebesar 17,68%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

tambah yang dihasilkan dari pengolahan bahan baku utama menjadi kue 

brownies sebesar 17,68% dari nilai produk. Dengan demikian, usaha 

agroindustri kue brownies di desa koto taluk mampu memberikan nilai tambah 

yang positif serta memberikan keuntungan bagi pengusaha melalui kegiatan 

pengolahan bahan baku menjadi nilai produk bernilai lebih tinggi. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the value added generated from processing raw 

materials into brownies in Koto Taluk Village, Kuantan Tengah District, 

Kuantan Singingi Regency. The data analysis method employed is a 

mathematical analysis using the Hayami value added formula. The results 

indicate that the value added generated by brownie entrepreneurs in Koto Taluk 

Village processing primary raw materials such as wheat flour, eggs, and sugar 

into brownies is positive, amounting to Rp 8,000.00 per kilogram of raw 

material. The calculated value-added ratio is 17.68%, indicating that the value 

added represents 17.68% of the final product's value. Thus, the brownie agro-

industry in Koto Taluk Village is capable of generating positive value added and 

providing profits to entrepreneurs by transforming raw materials into a product 

of higher value. 

 

Keywords: Agro-industry, Brownies, Value Added 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktivitas yang 

mengolah bahan baku dari tanaman maupun hewan. Soekartawi (2000), 

mendefinisikan agroindustri dalam dua hal, yaitu pertama agroindustri sebagai 

industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan kedua agroindustri 

sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan 

pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan 

pembangunan industri. 

Soekartawi (2000), juga menyebutkan bahwa agroindustri memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat 

dari kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, 

menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong 

tumbuhnya industri lain. Meskipun sangat penting, pembangunan agroindustri 

masih dihadapkan pada berbagai tantangan. 

Tantangan atau permasalahannya yaitu, kurang tersedianya bahan baku 

yang cukup dan kontinyu, kurang nyatanya peran agroindustri dipedesaan karena 

masih berkonsentrasinya agroindustri diperkotaan, kurang konsistennya kebijakan 

pemerintah terhadap agroindustri, kurangnya fasilitas permodalan (pengkreditan) 

dan kalaupun ada prosedurnya amat ketat, dan kualitas produksi dan prosesing 

yang belum mampu bersaing (Soekartawi, 2000). Tetapi, agroindustri dapat 

menjadi salah satu pilihan strategis dalam menghadapi masalah dalam upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat dipedesaan serta mampu menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang hidup dipedesaan. Sektor industri 
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pertanian merupakan suatu sistem pengelolaan secara terpadu antara sektor 

pertanian dengan sektor industri guna mendapatkan nilai tambah dari hasil 

pertanian (Saragih, 2004). 

Menurut Hayami et al (1987), nilai tambah adalah pertambahan nilai suatu 

komoditas karena adanya input fungsional yang diberlakukan pada komoditi yang 

bersangkutan. Input fungsional tersebut berupa proses pengubahan bentuk (form 

utility), pemindahan tempat (place utility), maupun proses penyimpanan (time 

utility). Nilai tambah dapat dihitung dengan dua cara yaitu dengan menghitung 

nilai tambah selama proses pengolahan dan menghitung nilai tambah selama 

proses pemasaran. Faktor yang mempengaruhi nilai tambah terdiri dari dua, yaitu 

faktor teknis dan faktor nonteknis. Faktor teknis terdiri dari jumlah dan kualitas 

bahan baku serta input penyerta, kualitas produk, penerapan teknologi, kapasitas 

produksi, dan penggunaan unsur tenaga kerja. Faktor nonteknis (pasar) terdiri dari 

harga bahan baku, harga jual output, upah tenaga kerja, modal investasi, informasi 

pasar, dan nilai input lainnya. 

Salah satu makanan yang memiliki nilai tambah yaitu kue brownies. Kue 

brownies memiliki cita rasa yang khas, tekstur lembut, dan harga yang terjangkau. 

Salah satu usaha agroindustri kue brownies Bapak Wagino yang berada di Desa 

Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi berdiri 

sejak tahun 2007, yang mampu memproduksi sebanyak 150-200 box dalam satu 

kali proses produksi dan memiliki 2 karyawan. Usaha agroindustri kue brownies 

ini telah mendapatkan sertifikat produksi pangan industri rumah tangga (SPP-

IRT) pada tahun 2009. 
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Usaha agroindustri kue brownies dari tahun ketahun mengalami penurunan 

yang drastis. Adapun penurunan produksi kue brownies yang dialami seperti pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Produksi Kue Brownies di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan  

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

Tahun Jumlah Produksi (box) Rata-rata Produksi 

2023 300-500 46-76 kg 

2024 200-300 31-46 kg 

2025 150-200 23-31 kg 

(Sumber: Jihan Brownies) 

Berdasarkan Tabel 1.1, produksi kue brownies semakin menurun yaitu 

pada tahun 2023 produksi kue brownies 300-500 box/ 46-76 kg, tahun 2024 

produksi kue brownies mulai menurun menjadi 200-300 box/ 31-46 kg, dan pada 

tahun 2025 produksi kue brownies kembali menurun menjadi 150-200 box/ 23-31 

kg. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa produksi kue brownies Bapak 

Wagino menurun, hal ini dikarenakan mahalnya harga bahan baku seperti tepung 

terigu, telur dan gula. Tenaga kerja yang terbatas hanya 2 orang yaitu tenaga kerja 

luar keluarga, hal ini disebabkan sulitnya mencari tenaga kerja luar yang jujur. 

Disisi lain pembuatan kue brownies masih menggunakan oven sederhana yaitu 

oven gas, sehingga masih terbatas penggunaan teknologinya, dari masalah-

masalah tersebut membuat produksi kue brownies menurun drastis. 

Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan objek tepung singkong untuk menganalisis 

nilai tambah produk brownies, sedangkan penelitian ini menggunakan objek 

tepung terigu guna mengetahui nilai tambah yang dihasilkan dari bahan baku 
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tersebut menjadi brownies. Sehingga, pentingnya penelitian ini dilakukan adalah 

untuk melihat perbandingan nilai tambah yang dihasilkan, yang mana penelitian 

terdahulu menggunakan tepung singkong, sementara penelitian ini menggunakan 

tepung terigu. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Nilai Tambah Usaha Agroindustri Kue 

Brownies di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

  

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah tersebut yaitu 

1. Seberapa besarkah nilai tambah yang diperoleh dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Seberapa besarkah rasio nilai tambah yang dihasilkan dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui nilai tambah yang diperoleh dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 
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2. Untuk mengetahui rasio nilai tambah yang dihasilkan dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

sebagai sarana pembelajaran dan penerapan ilmu. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

dan tambahan referensi terutama untuk penyusunan penelitian selanjutnya. 

4. Bagi pengusaha agroindustri kue brownies, penelitian ini sebagai 

tambahan pemikiran tentang usaha kue brownies sehingga pengusaha bisa 

membuat keputusan lebih lanjut setelah mengetahui hasil usahanya dari 

penelitian ini. 

5. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan di bidang agroindustri. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, yang mana penulis hanya 

terfokus pada usaha kue brownies Bapak Wagino yang berada di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 

menganalisis nilai tambah dalam 1 kali produksi, data yang diambil pada bulan 

Juni 2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Agroindustri 

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai 

bahan baku utama untuk diolah menjadi produk bernilai tambah. Soekartawi 

(2000), mendefinisikan agroindustri menjadi dua, yaitu yang pertama agroindustri 

sebagai industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan yang kedua 

agroindustri sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari 

pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai 

tahapan pembangunan industri.  

Soekartawi (2000), juga menyebutkan bahwa agroindustri memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat 

dari kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, 

menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong 

tumbuhnya industri lain. 

Agroindustri merupakan bagian (sub sistem) dari Agribisnis yaitu industri 

yang memproses dan mentransformasikan hasil pertanian menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi yang langsung dapat dikonsumsi dan selanjutnya 

disebut agroindustri hilir serta industri yang menghasilkan barang-barang yang 

digunakan untuk proses produksi pertanian seperti pupuk, pestisida dan peralatan 

pertanian yang disebut agroindustri hulu (Udayana, 2011). 

 

2.2 Olahan Tepung Terigu 

Olahan tepung terigu dapat berupa mie, roti, kue, dan berbagai aneka 

macam makanan. Menurut Syarbini (2013), tepung terigu merupakan hasil dari 
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penggilingan biji gandum. Gandum adalah salah satu tanaman biji-bijian yang 

biasa tumbuh di negara Amerika, kanada, Eropa, dan Australia. Secara umum 

tepung terigu biasa digunakan untuk membuat berbagai macam makanan seperti 

kue, roti dan lain-lain. Hal ini menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat karena 

tepung terigu dapat bermanfaat sebagai pengganti karbohidrat. 

Menurut Khatarina (2018), tepung terigu dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok utama berdasarkan kadar proteinnya. Kelompok pertama adalah 

tepung terigu dengan kadar protein tinggi, biasanya sekitar 11% - 13% atau lebih. 

Tepung ini memiliki gluten yang kuat yang membuat adonan menjadi elastis 

ketika tercampur dengan cairan. Kelompok kedua adalah tepung terigu dengan 

kadar protein sedang, sekitar 8% - 10%. Tepung ini cocok digunakan untuk 

adonan yang perlu memiliki struktur yang lembut, tetapi masih bisa mengembang 

seperti dalam pembuatan kue. Kelompok ketiga adalah tepung terigu dengan 

kadar protein rendah, sekitar 6% - 8%. Jenis tepung ini umumnya digunakan 

untuk membuat adonan dengan tekstur renyah. 

 

2.3 Proses Pembuatan Kue Brownies 

Menurut Febrial (2009), adonan dibagi menjadi tiga, yaitu : (1) telur, gula, 

dan valet; (2) tepung dan coklat bubuk; dan (3) margarin dan coklat batang. 

Margarin dan coklat batang dicairkan dengan cara dikukus. Telur, gula, dan valet 

diaduk rata dengan mixer sampai mengental, kemudian ditambahkan campuran 

tepung dan coklat bubuk dan diaduk hingga merata. Proses selanjutnya, margarin 

dan coklat batang yang telah dicairkan dimasukkan ke dalam adonan dan diaduk 

hingga merata. Pasta coklat dan bubuk vanilla kemudian ditambahkan ke dalam 
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adonan sebagai penambah cita rasa. Adonan yang sudah jadi dituangkan ke dalam 

loyang kemudian dikukus. 

2.4 Analisis Usaha 

 Menurut Hernanto (1993), analisis usaha yang dimaksud untuk 

mengetahui kekuatan pengelola secara menyeluruh sebagai jaminan atau agunan 

bank serta usahanya. Informasi ini penting bagi pengelola dalam kedudukannya 

terkait dengan kredit, pajak-pajak usaha dan pajak kelayakan. Tiga unsur utama 

yang berkaitan dengan analisis usaha secara keseluruhan merupakan analisis 

keuangan tentang arus biaya dan penerimaan (cash flow), neraca (balance sheet) 

dan pendapatan (income statement). 

 

2.4.1 Biaya produksi 

 

Menurut Nursanty et al (2022), mendefinisikan bahwa biaya produksi 

adalah biaya yang digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya bahan baku, biaya bahan 

penolong, biaya tenaga kerja, dan biaya depresiasi mesin dan ekuipment. 

Menurut Mulyadi (2018), biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Secara garis besar biaya produksi terbagi menjadi tiga yaitu (1) Biaya bahan baku, 

(2) Biaya tenaga kerja, dan (3) Biaya Overhead. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 

adalah biaya-biaya yang digunakan dalam proses produksi meliputi biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik untuk menghasilkan suatu 

produk (Utami et al 2024). 
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2.4.1.1 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 

Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh 

produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output. 

Kategori biaya tetap adalah sewa tanah bagi produsen yang tidak memiliki tanah 

sendiri, sewa gudang, biaya penyusutan alat, sewa kantor, gaji pegawai atau 

karyawan (Supardi, 2000). Menurut Tunggal A.W (1993), untuk mencari biaya 

tetap dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

TFC = FC1 + FC2 + FC3 + ... 

Keterangan :  

TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Proses produksi)  

FC1 = Biaya Tetap ke-1(Rp/Unit)  

FC2 = Biaya Tetap ke-2(Rp/Unit) 

FC3 = Biaya Tetap ke-3(Rp/Unit)  

 

2.4.1.1.1 Penyusutan Alat 

Penyusutan peralatan adalah pengurangan nilai suatu alat setelah 

digunakan dalam proses produksi. Penyusutan peralatan dihitung dengan 

menggunakan metode penyusutan garis lurus (Hernanto, 1996) dengan 

menggunakan rumus :  

D = 
𝑁𝐵−𝑁𝑆

𝑈𝐸
 

Keterangan :  

D = Nilai penyusutan (Rp/Tahun) 

NB = Nilai beli (Rp/Unit) 

NS = Nilai sisa (Rp/Unit)  

UE = Umur ekonomis (Tahun) 
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2.4.1.2 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pegusaha sebagai 

akibat penggunaan faktor produksi variabel, sehingga biaya ini besarnya berubah-

ubah  dengan berubahnya jumlah barang yang dihasilkan. Dalam jangka pendek 

yang termasuk biaya variabel adalah biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan 

baku dan lain-lain (Suparmoko, 2001). 

Secara umum biaya tidak tetap yang dikeluarkan dalam proses produksi 

usaha dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Hansen et al 2009): 

TVC = X1.PX1 + X2.PX2 + X3.PX3 +...+ Xn.PXn 

 

Keterangan :  

TVC = Total Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp/Proses produksi) 

X1 = Volume Variabel ke-1(Kg/Proses produksi) 

PX1 = Harga Variabel ke-1(Rp/Kg)  

X2 = Volume Variabel ke-2(Kg/Proses produksi)  

PX2 = Harga Variabel ke-2(Rp/Kg)  

X3 = Volume Variabel ke-3(Kg/Proses produksi)  

PX3 = Harga Variabel ke-3(Rp/Kg) 

Xn  = Volume Variabel ke-n(Kg/Proses produksi) 

PXn = Harga Variabel ke-n(Rp/Kg) 

2.4.1.3 Biaya Total 

 

Biaya total merupakan keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan untuk 

memperoleh output. Biaya total diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan biaya 

variabel. Secara sistematis ditulis sebagai berikut (Gasperz, 1999):  
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TC = TFC + TVC 

Dimana :  

TC (Total Cost) =  Biaya Total (Rp/Proses produksi) 

TFC (Total Fixed Cost) = Total Biaya Tetap (Rp/Proses produksi) 

TVC (Total Variable Cost) = Total Biaya Variabel (Rp/Proses produksi) 

 

2.4.2 Produksi 

Kata produksi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu 

production dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata produksi diartikan sebagai 

proses mengeluarkan hasil penghasilan. Disamping itu terdapat dua makna lain 

dari produksi yaitu hasil dan pembuatan. Pengertian produksi tersebut mencakup 

segala kegiatan termasuk prosesnya, yang dapat menciptakan hasil, penghasilan 

dan pembuatan (Muhyina Muin, 2017). 

Menurut Boediono (2006), produksi adalah proses dimana barang dan jasa 

yang disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang disebut 

output. Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi tersebut disebut dengan 

proses produksi. 

Dalam proses produksi terkandung hubungan antara tingkat penggunaan 

faktor-faktor produksi dengan produk atau hasil yang akan diperoleh. Hal ini 

disebut dengan hubungan antara input dengan output. Di samping itu, dalam 

menghasilkan suatu produk dapat pula dipengaruhi oleh produk yang lain, bahkan 

untuk menghasilkan produk tertentu dapat digunkan input yang satu maupun input 

yang lain (Suratiyah, 2008). 
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2.4.3 Tenaga Kerja 

 Menurut Kindangan and Tumiwa (2015), menyatakan tenaga kerja adalah 

suatu alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja merupakan faktor yang 

sangat penting dalam produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak 

dari faktor input yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain 

tidak akan berarti. Dengan meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan 

mendorong peningkatan produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat 

(Rizani et al 2021). 

 Menurut Mursalini (2019), tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang mengelola sumber daya alam. Tenaga kerja dapat dikelompokan 

berdasarkan sifat dan kemampuan atau kualitasnya, yaitu: 

1. Berdasarkan sifatnya, Tenaga kerja terbagi menjadi dua:  

a) Tenaga kerja jasmani, Seluruh kegiatan atau aktivitas pekerjaan 

yang dilakukan lebih banyak menggunakan kekuatan fisik seperti: 

kuli bangunan, tukang kuli cangkul sawah, tukang becak, buruh 

pengangkut barang dan lain sebagainya.  

b) Tenaga kerja rohani dimana kegiatan yang dilakukan lebih banyak 

menggunakan otak atau pikiran seperti: direktur, guru, penulis, 

pengacara dan lainya.  

2. Berdasarkan kualitas atau kemampuannya, tenaga kerja terbagi menjadi 

tiga, yaitu:  

a) Tenaga kerja terdidik, dimana tenaga kerjanya membutuhkan 

pendidikan yang sesuai seperti profesi dokter, guru, bidan dan 
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lainya. 

b) Tenaga kerja Terampil dimana tenaga kerja yang dibutuhkan 

mengharuskan pengalaman, skill, dan biasanya mengikuti kursus 

sebelumnya seperti contoh: penjahit, tukang rias, tukang las dan 

lain sebagainya. 

c) Tenaga kerja Tidak terdidik dan tidak terampil yang biasa disebut 

tenaga kerja kasar dimana tidak membutuhkan keterampilan atau 

pendidikan khusus seperti contoh tukang penjual Koran. 

 

2.4.4 Pendapatan  

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 

prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, 

ataupun tahunan (Sukirno, 2002). 

Menurut Kuswadi (2008), menjelaskan bahwa pendapatan adalah hasil 

penjualan barang dagang. Penjualan timbul karena terjadi transaksi jual-beli 

barang antara penjual dan pembeli. Tidak peduli apakah transaksi tersebut 

dilakukan dengan pembayaran secara tunai, kredit, atau sebagian tunai atau 

sebagian kredit. Selama barang sudah diserahkan oleh pihak penjual kepada pihak 

pembeli, hasil penjualan tersebut sudah termasuk sebagai pendapatan. 

 

2.4.4.1 Pendapatan Kotor 

 

Pendapatan kotor adalah perkalian antara produksi yang di peroleh dengan 

harga jual, dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 2000):  

TR = Y.Py 
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Keterangan :  

TR = Pendapatan Kotor Usaha (Rp/Proses produksi)  

Y = Total Produksi Usaha (Kg/Proses produksi)  

Py = Harga Produk (Rp/Kg). 

 

2.4.4.2 Pendapatan Bersih 

 

Menurut Basu Swastha (1993), pendapatan bersih adalah pendapatan yang 

diperoleh dari seluruh penghasilan dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi. 

Pendapatan bersih dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

Π= TR – TC 

Keterangan : 

Π = Pendapatan Bersih (Rp/Proses produksi) 

TR = Pendapatan Kotor (Rp/Proses produksi) 

TC = Biaya Total (Rp/Proses produksi) 

 

2.5 Efisiensi (RCR) 

 

Menurut Rodjak (2006), RCR adalah perbandingan antara penerimaan 

dengan biaya, dan dihitung dengan rumus : 

RCR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 (𝑇𝑅)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 (𝑇𝐶)
 

 

Keterangan : 

RCR = Perbandingan antara Total Penerimaan dan Total Biaya (Rp) 

TR = Total Penerimaan (Rp/Proses produksi) 

TC = Total Biaya (Rp/Proses produksi) 

Dimana :  

a. RCR <1, maka usaha tersebut rugi sehingga tidak layak diteruskan 
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b. RCR =1, maka usaha tersebut tidak untung tidak rugi (impas) sehingga tidak 

layak diteruskan 

c. RCR >1, maka usaha tersebut untung sehingga layak untuk diteruskan 

 

 

2.6 Nilai Tambah 

 

Menurut Hayami et al (1987), nilai tambah (value added) adalah 

pertambahan nilai suatu komoditas karena mengalami proses pengolahan, 

pengangkutan ataupun penyimpanan dalam suatu produksi. Tujuan dari analisis 

nilai tambah adalah untuk menaksir balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja 

langsung dan pengelola mendapatkan perlakuan. 

Melalui metode Hayami, maka diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Perkiraan besarnya nilai tambah (Rp). 

2. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase nilai tambah dari nilai produk. 

3. Imbalan bagi tenaga kerja (Rp), menunjukkan besarnya upah yang 

diterima oleh tenaga kerja langsung. 

4. Bagian tenaga kerja dari nilai tambah yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase imbalan tenaga kerja dari nilai tambah. 

5. Keuntungan pengolahan (Rp), menunjukkan bagian yang diterima 

pengusaha karena menggunakan resiko usaha. 

6. Perkiraan besarnya nilai tambah (Rp). 

7. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase nilai tambah dari nilai produk. 

8. Imbalan bagi tenaga kerja (Rp), menunjukkan besarnya upah yang 

diterima oleh tenaga kerja langsung. 
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Prosedur perhitungan nilai tambah menurut metode hayami dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Analisis Nilai Tambah Dengan Menggunakan Metode Hayami 

Variabel Nilai 

I. Output, Input dan Harga  

1. Output (Kg) (1) 

2. Input (Kg) (2) 

3. Tenaga Kerja (HOK) (3) 

4. Faktor Konversi (4) = (1)/(2) 

5. Koefisien tenaga kerja (HOK/Kg) (5) = (3)/(2) 

6. Harga Output (Rp) (6) 

7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 

9. Sumbangan input lain (Rp/Kg) (9) 

10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 

11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a)=(10) - (9) - (8) 

b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b)=[(11a)/(10)] x 100% 

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a)=(5)x(7) 

b. Imbalan Tenaga Kerja (%) (12b)=[(12a)/(11a)] x 100% 

13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a)= (11a) - (12a) 

b. Tingkat keuntungan (%) (13b)=[(13a)/(11a)] x 100% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

14. Marjin (Rp/Kg) (14)= (10) - (8) 

Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a)=[(12a)/(14)] x 100% 

Sumbangan Input Lain (%) (14b)=[(9)/(14)] x 100% 

Keuntungan Pengusaha (%) (14c)=[(13a)/(14)]x 100% 

(Sumber: Hayami, 1987) 

9. Bagian tenaga kerja dari nilai tambah yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase imbalan tenaga kerja dari nilai tambah. 

10. Keuntungan pengolahan (Rp), menunjukkan bagian yang diterima 

pengusaha karena menggunakan resiko usaha. 

11. Tingkat keuntungan pengolah nilai terhadap output (%), menunjukkan 

persentase keuntungan terhadap nilai tambah. 

12. Marjin pengolahan (Rp), menunjukkan kontribusi pemilik faktor produksi 
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selain bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. 

13. Persentase pendapatan tenaga kerja langsung terhadap marjin (%). 

14. Persentase keuntungan perusahaan terhadap marjin (%). 

15. Sumbangan input lain terhadap marjin (%). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini berjudul “Analisis Nilai Tambah Usaha Agroindustri Kue 

Brownies di Desa Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi”. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Zukryandry 

(2021) 

Nilai 

Tambah 

dan Sikap 

Konsumen 

Produk 

Brownies 

Berbahan 

Baku 

Tepung 

Ubi Kayu 

Tinggi 

Protein 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisis 

nilai tambah 

tepung 

singkong 

protein tinggi 

sebagai 

bahan baku 

pembuatan 

brownies 

kukus dan 

menganalisis 

sikap 

konsumen 

terhadap 

produk 

brownies 

kukus 

berbahan 

tepung 

singkong 

protein tinggi 

Metode 

analisis 

nilai tambah 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

Hayami dan 

fishbein 

untuk 

analisis sifat 

konsumen 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

nilai tambah 

brownies 

berbahan tepung 

singkong protein 

tinggi sebesar 

Rp.29.356 kg 

dengan rasio nilai 

tambah sebesar 

49,92% kategori 

tinggi. Sikap 

konsumen secara 

keseluruhan 

positif terhadap 

brownies tepung 

singkong protein 

tinggi dan atribut 

yang 

dipertimbangkan 

untuk membeli 

brownies tepung 

singkong protein 

tinggi meliputi 
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rasa dan harga. 

2 Eka 

Syaputra 

(2015) 

Analisis 

Nilai 

Tambah 

Produk 

Olahan 

Bolu dan 

Brownies 

Rambutan 

(Studi 

Kasus: 

Industri 

Royyan 

Bakery, 

Kota 

Binjai) 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

perbandingan 

nilai tambah 

dan 

keuntungan 

hasil olahan 

produk 

rambutan 

menjadi bolu 

dan 

brownies, 

dan untuk 

menganalisis 

perbandingan 

pendapatan 

tenaga kerja 

dan 

keuntungan 

pengusaha 

dalam 

pembuatan 

bolu dan 

brownies 

rambutan 

Metode 

analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

Hayami 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pembuatan bolu 

memiliki nilai 

tambah sebesar 

Rp.450.500 per 

proses produksi 

dengan rasio 

sebesar 32,36%. 

Dan keuntungan 

dalam pembuatan 

bolu sebesar 

Rp.448.550 per 

proses produksi 

dengan tingkat 

keuntungan 

sebesar 32,22%. 

Sedangkan, 

pembuatan 

brownies 

memiliki nilai 

tambah sebesar 

Rp.328.000 per 

proses produksi 

dengan rasio 

sebesar 26,97%. 

Dan keuntungan 

dalam pembuatan 

brownies sebesar 

Rp.324.880 per 

proses produksi 

dengan tingkat 

keuntungan 

sebesar 26,72%. 

Untuk 

pendapatan 

tenaga kerja pada 

pembuatan bolu 

sebesar 0,16%, 

sedangkan 

pendapatan 

tenaga kerja pada 

pembuatan 

brownies sebesar 

0,28%. Secara 

makro tenaga 

kerja lebih 
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untung dalam 

memproduksi 

brownies 

dibandingkan 

bolu. Dan untuk 

keuntungan 

pengusaha dalam 

pembuatan bolu 

sebesar 36,41%, 

sedangkan 

keuntungan 

pengusaha dalam 

pembuatan 

brownies sebesar 

29,11%. Secara 

mikro pengusaha 

lebih untung 

dalam 

memproduksi 

bolu 

dibandingkan 

dengan brownies. 

3 I Wayan 

Preda 

Kusuma 

Wijaya 

(2023) 

Analisis 

Nilai 

Tambah 

dan 

Kinerja 

Produksi 

Agroindus

tri Roti 

Mayang 

Sari di 

Bandar 

Lampung 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kinerja 

produksi dan 

nilai tambah 

agroindustri 

roti 

Metode 

penelitian 

dianalisis 

secara 

deskriptif 

dan 

kuantitatif 

untuk 

mengetahui 

kinerja 

produksi 

dan nilai 

tambah 

Agroindustr

i  

Mayang 

Sari 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

produksi 

Agroindustri 

Mayang Sari  

berdasarkan 

produktivitas, 

kapasitas, dan 

keuntungan 

termasuk dalam 

kriteria baik. 

Agroindustri  

Mayang Sari 

memberikan nilai 

tambah positif 

pada tepung 

terigu 

Rp35.666,34 per 

produksi dengan  

rasio nilai tambah 

45,86% sehingga 

Agroindustri 

Mayang Sari 

layak 

dikembangkan. 
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4 Ahyadi 

(2016) 

Analisis 

Nilai 

Tambah 

Kue Pia 

Pada 

Industri 

Rumah 

Tangga 

Karya 

“AN-

NUR” di 

Kota Palu 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

nilai tambah 

yang 

diperoleh dari 

kacang ijo  

setelah diolah 

menjadi kue 

pia pada 

Industri 

Rumah 

Tangga 

Karya "AN-

NUR" di 

Kota Palu 

Analisis 

yang 

digunakan 

yaitu 

analisis 

nilai tambah 

menurut 

Metode 

Hayami 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

nilai tambah yang 

diperoleh Industri  

Rumah Tangga 

Karya "AN-

NUR" yaitu 

sebesar Rp 

76.091,67/(Kg) 

dengan rasio nilai 

tambah sebesar 

72%, sehingga 

hasil dari rasio 

nilai tambah  

terhadap nilai 

produk sebesar 

72%, 

menunjukkan 

bahwa setiap Rp 

100 nilai produk 

kue pia akan  

diperoleh nilai 

tambah sebesar 

Rp 72. 

5 Trunojoyo 

(2015) 

Analisis 

Nilai 

Tambah 

Pada 

Variasi 

Produk 

Roti 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mendapatkan 

besarnya nilai 

tambah pada 

roti manis, 

roti tawar, 

roti pisang, 

donat dan roti 

boy, serta 

untuk 

membanding

kan nilai 

yang 

diperoleh 

antara hasil 

usaha 

pengolahan 

berbagai 

macam roti di 

perusahaan 

yang diteliti 

Metode 

penelitian 

nilai tambah 

menggunak

an Metode 

Hayami 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

nilai tambah roti 

tawar Rp 

16.952/kg, roti 

manis Rp 

21.151/kg, donat 

Rp 23.647/kg, 

roti pisang Rp 

34.467/kg, dan 

roti boy Rp 

44.014/kg. 

Perbandingan 

nilai tambah pada 

roti boy lebih 

tinggi 31,39% 

dibandingkan 

nilai tambah pada 

roti pisang 

24,58%, donat 

16,86% roti 

manis 15,08% 

dan roti tawar 

12,09%. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Agroindustri kue brownies merupakan usaha yang dilaksanakan di Desa 

Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yang 

memiliki permasalahan tentang produksi yang menurun, harga bahan baku yang 

tinggi, keterbatasan tenaga kerja luar keluarga, dan teknologi sederhana yang 

membuat pelaku usaha sulit mengetahui potensi peningkatan nilai tambah 

diberbagai aspek produksi. Melihat permasalahan tersebut perlu dilakukan analisa 

nilai tambah terhadap usaha tersebut, maka dapat dilihat lebih jelas dengan skema 

kerangka pemikiran pada Gambar 2.1. sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Pemikiran 

Analisis Nilai Tambah Usaha Agroindustri Kue Brownies di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

Masalah: 

 

1. Produksi yang menurun 

2. Harga bahan baku yang 

tinggi 

3. Keterbatasan tenaga 

kerja luar keluarga 

4. Teknologi yang 

sederhana 

 

 

 

 

 

 

1.   

Rumusan Masalah: 

1. Seberapa besarkah nilai tambah yang 

diperoleh dari pembuatan kue brownies 

pada usaha agroindustri di Desa Koto 

Taluk Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Seberapa besarkah rasio nilai tambah 

yang dihasilkan dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa 

Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

 
 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui nilai tambah yang 

diperoleh dari pembuatan kue brownies 

pada usaha agroindustri di Desa Koto 

Taluk Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Untuk mengetahui rasio nilai tambah 

yang dihasilkan dari pembuatan kue 

brownies pada usaha agroindustri di Desa 

Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Metode Analisis Data 

Kesimpulan dan Saran 

Nilai Tambah 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian usaha kue brownies ini berada di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Lokasi ini dipilih 

karena merupakan salah satu pusat kegiatan UMKM yang aktif dalam 

memproduksi kue brownies sejak tahun 2007. Keberlangsungan usaha yang 

berproduksi secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama menjadi dasar 

utama dalam pemilihan lokasi. 

Waktu penelitian dilakukan selama 8 bulan, dimulai dari bulan Mei 2025 

sampai dengan bulan Januari 2026, dengan rangkaian kegiatan yaitu pengambilan 

data, analisis data, pengolahan data hasil penelitian, penyusunan hasil penelitian, 

dan seminar hasil penelitian. 

 

3.2 Metode Penentuan Sampel 

Metode penentuan sampel pada usaha kue brownies ini menggunakan non 

probability sampling dengan pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling (sampel yang sengaja dipilih atau tidak acak). Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kue brownies yaitu Bapak Wagino yang 

menjadi satu-satunya pemilik usaha kue brownies di Desa Koto Taluk Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pemilik kue 

brownies dengan menggunakan kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya, 
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adapun data yang diperlukan meliputi karakteristik pengusaha (umur, pendidikan, 

pengalaman usaha, biaya produksi, dan lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini). Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait yaitu 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi dan Kantor Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi yang meliputi profil 

daerah penelitian (jumlah penduduk, tingkat pendidikan, dan sebagainya), serta 

data dari berbagai media cetak dan media online berupa buku dan literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara dilakukan untuk pengumpulan data secara langsung dari 

responden dengan menggali informasi mengenai: identitas responden 

(umur, tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, dll), aspek produksi 

usaha kue brownies (biaya produksi, tenaga kerja, dll) 

2. Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai alat dan 

bahan yang digunakan, cara pembuatan kue brownies, dll. 

3. Pencatatan dilakukan dengan cara mencatat informasi yang diperoleh dari 

responden mengenai biaya-biaya produksi serta yang berhubungan dengan 

penelitian. 

4. Dokumentasi, yaitu bukti-bukti penelitian yang dapat dipertanggung 

jawabkan.  Dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar atau foto 

yang berhubungan dengan penelitian. 
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3.5 Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

secara matematik dengan menggunakan alat analisis berupa kalkulator dan 

program Microsoft Excel, analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum dan menjelaskan 

mengenai nilai tambah usaha kue brownies. 

 

3.5.1 Nilai Tambah 

Menurut Hayami et al (1987), nilai tambah (value added) adalah 

pertambahan nilai suatu komoditas karena mengalami proses pengolahan, 

pengangkutan ataupun penyimpanan dalam suatu produksi. 

Melalui metode Hayami, maka diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Perkiraan besarnya nilai tambah (Rp). 

2. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase nilai tambah dari nilai produk. 

3. Imbalan bagi tenaga kerja (Rp), menunjukkan besarnya upah yang 

diterima oleh tenaga kerja langsung. 

4. Bagian tenaga kerja dari nilai tambah yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase imbalan tenaga kerja dari nilai tambah. 

5. Keuntungan pengolahan (Rp), menunjukkan bagian yang diterima 

pengusaha karena menggunakan resiko usaha. 

6. Perkiraan besarnya nilai tambah (Rp). 

7. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase nilai tambah dari nilai produk. 

8. Imbalan bagi tenaga kerja (Rp), menunjukkan besarnya upah yang 
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diterima oleh tenaga kerja langsung. 

9. Bagian tenaga kerja dari nilai tambah yang dihasilkan (%), menunjukkan 

persentase imbalan tenaga kerja dari nilai tambah. 

Prosedur perhitungan nilai tambah menurut metode hayami dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Nilai Tambah Dengan Menggunakan Metode Hayami 

Variabel Nilai 

I. Output, Input dan Harga  

1.   Output (Kg) (1) 

2.   Input (Kg) (2) 

3.   Tenaga Kerja (HOK) (3) 

4.   Faktor Konversi (4) = (1)/(2) 

5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) (5) = (3)/(2) 

6. Harga Output (Rp) (6) 

7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 

9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) (9) 

10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 

11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a)=(10) - (9) - (8) 

b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b)=[(11a)/(10)] x 100% 

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a)=(5)x(7) 

b. Imbalan Tenaga Kerja (%) (12b)=[(12a)/(11a)] x 100% 

13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a)= (11a) - (12a) 

b. Tingkat Keuntungan (%) (13b)=[(13a)/(11a)] x 100% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

14. Marjin (Rp/Kg) (14)= (10) - (8) 

Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a)=[(12a)/(14)] x 100% 

Sumbangan Input Lain (%) (14b)=[(9)/(14)] x 100% 

Keuntungan Pengusaha (%) (14c)=[(13a)/(14)]x 100% 

(Sumber: Hayami,1987) 

10. Keuntungan pengolahan (Rp), menunjukkan bagian yang diterima 

pengusaha karena menggunakan resiko usaha. 

11. Tingkat keuntungan pengolah nilai terhadap output (%), menunjukkan 

persentase keuntungan terhadap nilai tambah. 

12. Marjin pengolahan (Rp), menunjukkan kontribusi pemilik faktor produksi 
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selain bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. 

13. Persentase pendapatan tenaga kerja langsung terhadap marjin (%). 

14. Persentase keuntungan perusahaan terhadap marjin (%). 

15. Sumbangan input lain terhadap marjin (%). 

 

3.6 Konsep Operasional 

1. Agroindustri brownies adalah usaha industri yang mengolah bahan baku 

tepung terigu, gula, dan telur menjadi kue brownies. 

2. Brownies adalah kue yang mempunyai tekstur lembut dan padat. 

3. Responden adalah pengusaha kue brownies di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu bapak 

Wagino. 

4. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan untuk 

memperoleh input produksi yang digunakan untuk memperoleh output kue 

brownies (Rp/Proses produksi). 

5. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha dalam 

memproduksi kue brownies yang tidak dipengaruhi besar kecilnya jumlah 

produksi yang dihitung dari biaya penyusutan alat (Rp/Proses produksi). 

6. Penyusutan alat adalah berkurangnya nilai suatu alat setelah digunakan 

dalam proses produksi kue brownies (Rp/Proses produksi). 

7. Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha dalam 

mengolah kue brownies, meliputi bahan baku: tepung terigu, bahan 

penunjang, tenaga kerja (Rp/Proses produksi). 

8. Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan secara keseluruhan dalam usaha 

pembuatan kue brownies mulai dari biaya tetap (penyusutan alat) dan 
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biaya tidak tetap (bahan baku, bahan penunjang, tenaga kerja) (Rp/Proses 

produksi). 

9. Produksi adalah jumlah kue brownies yang dihasilkan (Kg/Proses 

produksi). 

10. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja untuk menghasilkan kue brownies 

(HOK/Proses produksi). 

11. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan total biaya yang 

dikeluarkan dalam memproduksi kue brownies (Rp/Proses produksi). 

12. Pendapatan kotor adalah perkalian antara harga produk dan produksi total 

kue brownies (Rp/Proses produksi). 

13. Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total 

biaya produksi kue brownies (Rp/Proses produksi). 

14. Efisiensi adalah perbandingan antara penerimaan dan total biaya yang 

dikeluarkan dalam memproduksi kue brownies (%). 

15. Nilai tambah adalah selisih antara nilai output, input, dan harga pada 

produk kue brownies (Rp/kg bahan baku: tepung terigu). 

16. Rasio nilai tambah adalah persentase yang dihasilkan dari hasil bagi nilai 

tambah terhadap nilai produk kue brownies (%) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan bahan baku utama yang 

terdiri dari tepung terigu, telur, dan gula menjadi kue brownies yang 

dilakukan oleh pengusaha kue brownies di Desa Koto Taluk memiliki nilai 

positif yaitu sebesar Rp 8.000,00/kg bahan baku.  

2. Rasio nilai tambah yang diperoleh sebesar 17,68%. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan bahan baku utama 

menjadi kue brownies sebesar 17,68% dari nilai produk. Dengan 

demikian, usaha agroindustri kue brownies di desa koto taluk mampu 

memberikan nilai tambah yang positif serta memberikan keuntungan bagi 

pengusaha melalui kegiatan pengolahan bahan baku menjadi nilai produk 

bernilai lebih tinggi. 

5.2  Saran 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik usaha kue brownies di Desa Koto Taluk agar dapat 

meningkatkan jumlah produksi kue brownies, karena usaha tersebut 

mampu memberikan keuntungan dan nilai tambah. 

2. Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan pelaku UMKM (usaha mikro 

kecil menengah) dengan membuat kegiatan pelatihan guna meningkatkan 

kemampuan dan wawasan para pelaku usaha. 
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Lampiran 1. Karakteristik Responden pada Usaha Agroindustri Kue Brownies di Desa 

Koto Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 

2025 

      
No 

Nama 

Responden 

Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

(Tahun) 

Pengalaman 

Usaha (Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga (Orang) 

1 Wagino 49 12 18 4 
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Lampiran 3. Biaya Bahan baku dan Penunjang pada Usaha Agroindustri Kue 

Brownies Dalam 1 Kali Proses Produksi di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 

2025 

 

 
 

 

KET: Sumbangan Input Lain = Jumlah Biaya Penggunaan Bahan Baku Penunjang (Rp) 

                                                                     Penggunaan Bahan Baku (Kg) 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Uraian Jumlah (Unit) Satuan 
Harga Satuan 

(Rp)

Jumlah Biaya 

/Proses Produksi 

(Rp)

Persentase 

(%)

1 2 3 4 5=2*4 6

1 Tepung Terigu 24,00            Kg 10.000,00             240.000,00          11,61             

2 Telur 7,50              Kg 104.000,00           780.000,00          37,72             

3 Gula 24,00            Kg 17.000,00             408.000,00          19,73             

55,50            Kg 131.000,00           1.428.000,00     

B. Bahan Baku Penunjang

4 Tepung Bubuk Coklat 1,20              Kg 35.000,00             42.000,00            2,03              

5 Tepung Susu 1,80              Kg 35.000,00             63.000,00            3,05              

6 Soda 0,25              Kg 20.000,00             5.040,00             0,24              

7 Vanili 0,02              Kg 30.000,00             540,00                0,03              

8 Mises 5,00              Kg 25.000,00             125.000,00          6,04              

9 Garam 0,06              Kg 7.000,00              420,00                0,02              

10 Mentega 2,00              Kg 13.000,00             26.000,00            1,26              

11 Pewarna 2,00              Botol (55ml) 8.000,00              16.000,00            0,77              

12 Minyak Goreng 6,00              Liter 18.000,00             108.000,00          5,22              

13 Gas Elpiji 4,00              Tabung (3kg) 23.000,00             92.000,00            4,45              

14 BBM 12,00            Liter 10.000,00             120.000,00          5,80              

15 Listrik 42.000,00            2,03              

640.000,00        

Total 2.068.000,00     100,00          

No

A. Bahan Baku Utama

Jumlah

Jumlah

Jumlah biaya penggunaan 

bahan baku penunjang (Rp) 640.000,00                      

Penggunaan bahan baku (Kg) 55,50                               

Sumbangan input lain (Rp/Kg) 11.531,53                        
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Lampiran 5. Biaya Total pada Usaha Agroindustri Kue Brownies di Desa Koto 

Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

Tahun 2025 

 

 

 

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) Persentase (%)

1 Biaya Tetap 20.172,22              0,91

2 Biaya Tidak Tetap

A. Biaya Bahan Baku dan Penunjang 2.068.000,00         93,28

B. Biaya Tenaga Kerja 128.718,84            5,81

2.216.891,06        100,00Total Biaya
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Lampiran 8. Nilai tambah pada Usaha Agroindustri Kue Brownies di Desa Koto Taluk 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2025 

   No Variabel Nilai 

I 

Output, Input dan Harga 

1.    Output (Kg) 53,85 

2.    Input (Kg) 55,5 

3.    Tenaga Kerja (HOK) 1,72 

4.    Faktor Konversi 0,97 

5.    Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 0,03 

6.    Harga Output (Rp) 46.647,23 

7.    Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 75.000,00 

II 

Penerimaan dan Keuntungan 

8.    Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 25.729,73 

9.        Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 11.531,53 

10.    Nilai Output (Rp/Kg) 45.261,26 

11   a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 8.000,00 

       b. Rasio Nilai Tambah (%) 17,68 

12.    a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) 
                                     

2.324  

       b. Imbalan Tenaga Kerja (%) 29,05 

13.    a. Keuntungan (Rp/Kg)                               5.675,68  

       b. Tingkat Keuntungan (%) 70,95 

III 

Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi 

14.   Marjin (Rp/Kg) 19.531,53 

Pendapatan Tenaga Kerja (%) 11,90 

Sumbangan Input Lain (%) 59,04 

Keuntungan Pengusaha (%) 29,06 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemilik usaha kue brownies       Gambar 2. Memasukkan Bahan-bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 

                                                        Gambar 4. Memasukkan loyang ke dalam oven 

  

 

Gambar 3. Memasukkan adonan ke loyang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemotongan kue brownies                    Gambar 6. Pemberian mises 
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